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Dalam peningkatan mutu dan kualitas manusia dari suatu perusahaan sangat mempengaruhi 
banyak aspek penentuan keberhasilan kerja dari perusahaan tersebut. Salah satu yang terpenting dalam 
menejemen peningkatan mutu dan kualitas di suatu perusahaan adalah pemilihan karyawan terbaik 
secara periodik sehingga untuk memacu semangat karyawan dalam meningkatkan dedikasi dan 
kinerjanya. Namun pada kenyataanya CV Tiron Bersemi masih belum optimal da
pemilihan karyawan terbaik hal ini disebabkan oleh belum tersedianya media yang dapat memproses 
penilaian karyawan dan rekomendasikan pemilihan karyawan terbaik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penilaian dan pemilihan kar
pada perusahaan serta untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik 
berdasarkan kebutuhan perusahaan tersebut. Dalam menentukan karyawan terbaik di perusahaan, 
sistem menggunakan metode 
penilaian sebagai beriku: perawatan perlengkapan kerja, cara mencari solusi terhadap kendala kerja, 
disiplin waktu. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan desain WEB Adobe Dreamweaver 8, 
Xampp sebagai server virtual, MySQL sebagai database, dan menggunakan bahasa pemograman PHP. 
Sistem informasi ini dapat digunakan untuk mengolah data karyawan mulai dari proses karyawan 
masuk, proses penilaian karyawan, proses pemilihan karyawan terbaik, sampai dengan proses 
pembuatan laporan nilai karyawan. Output dalam sistem ini adalah nilai perhitungan pemilihan 
karyawan terbaik dengan metode 
terbaik untuk perusahaan . 
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ABSTRAK 

Dalam peningkatan mutu dan kualitas manusia dari suatu perusahaan sangat mempengaruhi 
banyak aspek penentuan keberhasilan kerja dari perusahaan tersebut. Salah satu yang terpenting dalam 
menejemen peningkatan mutu dan kualitas di suatu perusahaan adalah pemilihan karyawan terbaik 
secara periodik sehingga untuk memacu semangat karyawan dalam meningkatkan dedikasi dan 
kinerjanya. Namun pada kenyataanya CV Tiron Bersemi masih belum optimal da
pemilihan karyawan terbaik hal ini disebabkan oleh belum tersedianya media yang dapat memproses 
penilaian karyawan dan rekomendasikan pemilihan karyawan terbaik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penilaian dan pemilihan kar
pada perusahaan serta untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik 
berdasarkan kebutuhan perusahaan tersebut. Dalam menentukan karyawan terbaik di perusahaan, 
sistem menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan kriteria
penilaian sebagai beriku: perawatan perlengkapan kerja, cara mencari solusi terhadap kendala kerja, 
disiplin waktu. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan desain WEB Adobe Dreamweaver 8, 

ual, MySQL sebagai database, dan menggunakan bahasa pemograman PHP. 
Sistem informasi ini dapat digunakan untuk mengolah data karyawan mulai dari proses karyawan 
masuk, proses penilaian karyawan, proses pemilihan karyawan terbaik, sampai dengan proses 

atan laporan nilai karyawan. Output dalam sistem ini adalah nilai perhitungan pemilihan 
karyawan terbaik dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan rekomendasi karyawan 
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 KARYAWAN 
MENGUNAKAN METODE SAW 

 

M.Rizal Arief, ST.,M.Kom 

 

Dalam peningkatan mutu dan kualitas manusia dari suatu perusahaan sangat mempengaruhi 
banyak aspek penentuan keberhasilan kerja dari perusahaan tersebut. Salah satu yang terpenting dalam 
menejemen peningkatan mutu dan kualitas di suatu perusahaan adalah pemilihan karyawan terbaik 
secara periodik sehingga untuk memacu semangat karyawan dalam meningkatkan dedikasi dan 
kinerjanya. Namun pada kenyataanya CV Tiron Bersemi masih belum optimal dalam pelaksanaan 
pemilihan karyawan terbaik hal ini disebabkan oleh belum tersedianya media yang dapat memproses 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penilaian dan pemilihan karyawan terbaik 
pada perusahaan serta untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik 
berdasarkan kebutuhan perusahaan tersebut. Dalam menentukan karyawan terbaik di perusahaan, 

W) dengan menggunakan kriteria–kriteria 
penilaian sebagai beriku: perawatan perlengkapan kerja, cara mencari solusi terhadap kendala kerja, 
disiplin waktu. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan desain WEB Adobe Dreamweaver 8, 

ual, MySQL sebagai database, dan menggunakan bahasa pemograman PHP. 
Sistem informasi ini dapat digunakan untuk mengolah data karyawan mulai dari proses karyawan 
masuk, proses penilaian karyawan, proses pemilihan karyawan terbaik, sampai dengan proses 

atan laporan nilai karyawan. Output dalam sistem ini adalah nilai perhitungan pemilihan 
(SAW) dan rekomendasi karyawan 



Nama Cahyo Tri Anggoro | NPM
11.1.03.03.0060 
Fak Teknik- Prodi Sistem Informasi
 

I. LATAR BELAKANG

Sumber daya merupakan suatu hal yang

satu sumber daya dalam perusahaan yang penting adalah 

Pengelolaan SDM yang tepat dari suatu perusahaan sangat mempengaruhi keberhasilan 

kerja dari perusahaan tersebut.

Untuk meningkatk

kegiatan yang terus menerus dilaksanakan 

ditetapkan. Kegiatan 

handal didalam bidangnya sert

Proses penilaian karyawan terbaik 

pertimbangan–pertimbangan yang cermat. Untuk memperoleh infor

akurat akan karyawan yang tepat (memenuhi kriteria yang dihara

proses otomatisasi dengan menggunakan teknologi. Oleh karena itu kebutuhan sebuah 

sistem yang berbasis komputer dirasa sangat perlu guna memenuhi tuntutan akan 

kebutuhan informasi.  

Pembangunan Sistem

informasi yang menjadi sumber kehidupan bagi proses manajemen yang sehat dan 

dinamis dari suatu perusahaan. Tetapi dalam banyak kasus, informasi tersebut masih 

kurang memadai untuk membuat keputusan yang 

Kegiatan penentuan karyawan terbaik

tiap-tiap karyawan dengan masing

melaksanakan tugas dan peran pada jabatan yang diduduki

menangani masalah ini

data karyawan yang ada relatif banyak dan proses penilaian potensi sumber daya manusia 

yang ada masih berdiri sendiri

terdiri dari enam aspek, yaitu 

kendala kerja, disiplin waktu, kecerdasan, tanggung jawab, perilaku. Penilaian enam

aspek ini dilakukan secara sendiri

terpisah. 

Keseluruhan hasil penilaian potensi sumber daya manusia tersebut merupakan profil 

karyawan. Profil karyawan dan profil jabatan belum terorganisir dalam satu database 

yang mudah untuk diakses, profil karyawan masih terbagi dalam tiga file yang terpisah, 

dan profil jabatan belum terkomputerisasi, sehingga pihak 
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ELAKANG 

Sumber daya merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh suat

daya dalam perusahaan yang penting adalah Sumber Daya Manusia

Pengelolaan SDM yang tepat dari suatu perusahaan sangat mempengaruhi keberhasilan 

kerja dari perusahaan tersebut. 

Untuk meningkatkan efektifitas manusia dalam perusahaan dan proses penyusunan 

menerus dilaksanakan bisa berjalan lancar serta sesuai waktu yang 

. Kegiatan penilaian karyawan terbaik untuk memperoleh

handal didalam bidangnya serta dapat memenuhi target perusahaan.

penilaian karyawan terbaik merupakan proses yang rumit

pertimbangan yang cermat. Untuk memperoleh infor

karyawan yang tepat (memenuhi kriteria yang diharapkan), dibutuhkan suatu 

proses otomatisasi dengan menggunakan teknologi. Oleh karena itu kebutuhan sebuah 

sistem yang berbasis komputer dirasa sangat perlu guna memenuhi tuntutan akan 

 

Pembangunan Sistem pada sebuah perusahaan dapat meningkatkan kualitas aliran 

informasi yang menjadi sumber kehidupan bagi proses manajemen yang sehat dan 

dinamis dari suatu perusahaan. Tetapi dalam banyak kasus, informasi tersebut masih 

kurang memadai untuk membuat keputusan yang tepat guna memec

penentuan karyawan terbaik ini dilakukan berdasarkan k

tiap karyawan dengan masing-masing jabatan yang dipegang, supaya karyawan 

melaksanakan tugas dan peran pada jabatan yang didudukinya secara 

salah ini dibutuhkan informasi yang tepat tentang karyawan, sedangkan 

data karyawan yang ada relatif banyak dan proses penilaian potensi sumber daya manusia 

yang ada masih berdiri sendiri-sendiri. Proses penilaian potensi sumbe

aspek, yaitu perawatan perlengkapan kerja, cara mencari solusi terhadap 

kendala kerja, disiplin waktu, kecerdasan, tanggung jawab, perilaku. Penilaian enam

aspek ini dilakukan secara sendiri-sendiri dan hasilnya disimpan dalam file

Keseluruhan hasil penilaian potensi sumber daya manusia tersebut merupakan profil 

karyawan. Profil karyawan dan profil jabatan belum terorganisir dalam satu database 

yang mudah untuk diakses, profil karyawan masih terbagi dalam tiga file yang terpisah, 

profil jabatan belum terkomputerisasi, sehingga pihak HRD 
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harus dimiliki oleh suatu perusahaan. Salah 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

Pengelolaan SDM yang tepat dari suatu perusahaan sangat mempengaruhi keberhasilan 

an efektifitas manusia dalam perusahaan dan proses penyusunan 

bisa berjalan lancar serta sesuai waktu yang 

penilaian karyawan terbaik untuk memperoleh karyawan yang 

perusahaan. 

rumit dan memerlukan 

pertimbangan yang cermat. Untuk memperoleh informasi yang cepat dan 

pkan), dibutuhkan suatu 

proses otomatisasi dengan menggunakan teknologi. Oleh karena itu kebutuhan sebuah 

sistem yang berbasis komputer dirasa sangat perlu guna memenuhi tuntutan akan 

ningkatkan kualitas aliran 

informasi yang menjadi sumber kehidupan bagi proses manajemen yang sehat dan 

dinamis dari suatu perusahaan. Tetapi dalam banyak kasus, informasi tersebut masih 

guna memecahkan masalah. 

ini dilakukan berdasarkan kemampuan dari 

masing jabatan yang dipegang, supaya karyawan 

secara maksimal. Untuk 

tentang karyawan, sedangkan 

data karyawan yang ada relatif banyak dan proses penilaian potensi sumber daya manusia 

sendiri. Proses penilaian potensi sumber daya manusia 

perawatan perlengkapan kerja, cara mencari solusi terhadap 

kendala kerja, disiplin waktu, kecerdasan, tanggung jawab, perilaku. Penilaian enam 

sendiri dan hasilnya disimpan dalam file-file yang 

Keseluruhan hasil penilaian potensi sumber daya manusia tersebut merupakan profil 

karyawan. Profil karyawan dan profil jabatan belum terorganisir dalam satu database 

yang mudah untuk diakses, profil karyawan masih terbagi dalam tiga file yang terpisah, 

HRD dalam memilih 
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karyawan yang memenuhi kompetensi tertentu sebagian masih dilakukan dengan cara 

manual, sehingga proses tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Dari uraian di atas perlu dibuat s

keputusan. Program yang akan dibuat ini lebih bersifat untuk membantu manajer

dalam pengambilan keputusan dan bukan menggantikannya

 

II. METODE 

Pengertian Simple Additive Weighting 

Salah satu metode penyelesaian masalah MADM adalah dengan    

menggunakan metode 

dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kin

atribut (Fishburn, 2006). [7] Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada  

Diberikan persamaan sebagai berikut : 

  

    

      

Keterangan: 

��� = Nilai rating kinerja ternomalisasi.

  = Nilai atribut 

 

         ��� ���� = Nilai terbesar dari setiap kriteria.

 

               = Nilai terbesar dari setiap kriteria.

        Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik.

        Cost = Jika nilai terkecil adalah terbai

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj ; 

i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V

berikut :  

 

 

Vi = nilai prefensi.  
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karyawan yang memenuhi kompetensi tertentu sebagian masih dilakukan dengan cara 

manual, sehingga proses tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Dari uraian di atas perlu dibuat suatu program bantu untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Program yang akan dibuat ini lebih bersifat untuk membantu manajer

dalam pengambilan keputusan dan bukan menggantikannya. 

Simple Additive Weighting (SAW)  

Salah satu metode penyelesaian masalah MADM adalah dengan    

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW sering juga 

dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua 

atribut (Fishburn, 2006). [7] Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 

 

Diberikan persamaan sebagai berikut :  

 Jika J adalah atribut keuntungan (benefit) 

 Jika J adalah atribut biaya (cost) 

    

Nilai rating kinerja ternomalisasi. 

Nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria. 

Nilai terbesar dari setiap kriteria.  

Nilai terbesar dari setiap kriteria.  

= Jika nilai terbesar adalah terbaik. 

= Jika nilai terkecil adalah terbaik.     

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj ; 

i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V
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karyawan yang memenuhi kompetensi tertentu sebagian masih dilakukan dengan cara 

manual, sehingga proses tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama.  

uatu program bantu untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Program yang akan dibuat ini lebih bersifat untuk membantu manajer (HRD) 

Salah satu metode penyelesaian masalah MADM adalah dengan    

(SAW). Metode SAW sering juga 

dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

erja pada setiap alternatif dari semua 

atribut (Fishburn, 2006). [7] Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj ; 

i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai 
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wj = bobot rangking. 

rij = rating kinerja ternormalisasi.

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

Langkah-langkah dari metode SAW adalah :

1. Menentukan kriteria

keputusan, yaitu C. 

2. Menentukan rating k

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga dip

ternormalisasi R. 

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang 

dipilih sebagai alternatif terbaik (A) sebagai solusi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN

 Dengan adanya  

akan membantu pihak Manager/ HRD memberikan alternatif dalam mengambil  

keputusan, karena dirasakan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi saat 

mengambilan keputusan. 

Model  yang  digunakan  untuk  melakukan  suatu  keputusan  yaitu dengan 

metode Simple Additive Weighting

pembobotan nilai dari masing

output Nilai dan Rangking untuk mengetahui karyawan dengan prosentase nilai potensi 

baik yang dimiliki kary

untuk mengetahui mana karyawan terbaik akan lebih cepat dan akurat sehingga 

nantinya karyawan dapat melaksanakan tugas dan peran pada jabatan yang diduduki 

secara produktif dan professional.  

Dengan adanya 

akan lebih mengefisienkan waktu pengerjaan  perhitungan  untuk  dibandingkan dengan 

sistem manual.   
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= bobot rangking.  

kinerja ternormalisasi. 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

langkah dari metode SAW adalah : 

Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu C.  

Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga dip

ternormalisasi R.  

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang 

dipilih sebagai alternatif terbaik (A) sebagai solusi.  

SIL DAN KESIMPULAN 

Dengan adanya  Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan 

akan membantu pihak Manager/ HRD memberikan alternatif dalam mengambil  

keputusan, karena dirasakan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi saat 

mengambilan keputusan.  

Model  yang  digunakan  untuk  melakukan  suatu  keputusan  yaitu dengan 

Simple Additive Weighting (SAW) karena metode  ini menggunakan 

pembobotan nilai dari masing-masing potensi SDM karyawan sehingga menghasilkan 

output Nilai dan Rangking untuk mengetahui karyawan dengan prosentase nilai potensi 

baik yang dimiliki karyawan dan memilih karyawan, dengan menggunakan sistem ini 

untuk mengetahui mana karyawan terbaik akan lebih cepat dan akurat sehingga 

nantinya karyawan dapat melaksanakan tugas dan peran pada jabatan yang diduduki 

secara produktif dan professional.   

adanya Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik 

lebih mengefisienkan waktu pengerjaan  perhitungan  untuk  dibandingkan dengan 
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Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

ecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks 

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan Terbaik, 

akan membantu pihak Manager/ HRD memberikan alternatif dalam mengambil  

keputusan, karena dirasakan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi saat 

Model  yang  digunakan  untuk  melakukan  suatu  keputusan  yaitu dengan 

(SAW) karena metode  ini menggunakan 

masing potensi SDM karyawan sehingga menghasilkan 

output Nilai dan Rangking untuk mengetahui karyawan dengan prosentase nilai potensi 

awan dan memilih karyawan, dengan menggunakan sistem ini 

untuk mengetahui mana karyawan terbaik akan lebih cepat dan akurat sehingga 

nantinya karyawan dapat melaksanakan tugas dan peran pada jabatan yang diduduki 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik 

lebih mengefisienkan waktu pengerjaan  perhitungan  untuk  dibandingkan dengan 
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